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ABSTRAK 

Bayu Aji Nugroho, Pertunjukan Wayang Timplong dalam Tradisi Bersih Desa di 

Desa Putukrejo, Nganjuk Jawa Timur Tahun 2000-2015. Skripsi. Jakarta: Program 

Studi Pendidikan Sejarah, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Jakarta, 2021. 

Penelitian ini bertujuan mengkaji tentang Pertunjukan Wayang Timplong 
dalam Tradisi Bersih Desa di Desa Putukrejo, Nganjuk Jawa Timur Tahun 2000-
2015. Wayang Timplong merupakan kesenian tradisional khas Nganjuk, Jawa 
Timur. Wayang Timplong memiliki keunikan diantaranya; terbuat dari kayu yang 
ditatah hingga pipih dengan pahatan membentuk wajah dan ornamen lainnya yang 
diberi warna. Pertunjukan Wayang Timplong tidak memerlukan bayangan 
dikarenakan bentuk wayang sudah tergambar jelas sehingga pertunjukan wayang 
timplong dapat  digelar pada pagi, siang, sore atau malam hari. Wayang Timplong 
pada masa kejayaannya biasa digunakan masyarakat dalam berbagai acara 
diantaranya; pernikahan, khitanan, syukuran, tradisi bersih desa, ruwatan dan 
nandar. Seiring perkembangan jaman Wayang Timplong mulai ditinggalkan 
masyarakat dan hingga saat ini hanya acara-acara tertentu yang masih bertahan 
menggunakan Wayang Timplong seperti; tradisi bersih desa, ruwatan dan nandar 
karena berkaitan dengan kepercayaan masyarakat yang diturunkan oleh nenek 
moyang melalui sebuah tradisi bahwa wayang timplong mampu menghalau segala 
macam bencana pada suatu desa. Wayang Timplong mengandung nilai-nilai 
kehidupan dan pendidikan karakter yang digambarkan melalui cerita yang 
bertemakan Panji.  

Penelitian ini menggunakan metode sejarah atau historis dengan pendekatan 
deskriptif-naratif. Adapun pengumpulan data dalam penelitian ini didapat dari 
wawancara, buku, jurnal, surat kabar dan skripsi yang berkaitan dengan topik 
penelitian. 

Kata kunci: Nganjuk, Wayang Timplong, Bersih Desa



 

ii 

 

ABSTRACT 

Bayu Aji Nugroho, Timplong Puppet Show in the Clean Village Tradition in 
Putukrejo Village, Nganjuk, East Java, 2000-2015. Essay. Jakarta: History 
Education Study Program, Faculty of Social Sciences, Jakarta State University, 
2021. 

This study aims to examine the Timplong Puppet Show in the Clean Village 
Tradition in Putukrejo Village, Nganjuk, East Java, 2000-2015. Wayang Timplong 
is a traditional art from Nganjuk, East Java. Puppet Timplong has a uniqueness 
including; made of wood that is inlaid until it is flat with sculptures to form faces 
and other ornaments that are colored. The Wayang Timplong show does not require 
a shadow because the shape of the puppet is clearly defined so that the Wayang 
Timplong show can be held in the morning, afternoon, afternoon or evening. 
Wayang Timplong in its heyday was commonly used by the public in various events 
including; weddings, circumcisions, thanksgiving, village clean traditions, ruwatan 
and nandar. Along with the development of the Wayang Timplong era, the 
community began to abandon it and until now only certain events still survive using 
the Timplong Puppet such as; the clean village tradition, ruwatan and nandar 
because it is related to community beliefs passed down by ancestors through a 
tradition that wayang timplong is able to ward off all kinds of disasters in a village. 
Wayang Timplong contains the values of life and character education which are 
depicted through stories with the theme of Panji. 

This study uses historical or historical methods with a descriptive-narrative 
approach. The data collection in this study was obtained from interviews, books, 
journals, newspapers and theses related to the research topic. 

Keywords: Nganjuk, Puppet Timplong, Clean Village 

 

 

 

 

 

 

 



 

iii 

 

 



 

iv 

 

 



 

v 

 

 



 

vi 

 

MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

Keberuntungan merupahan hal yang dapat diciptakan ketika kesempatan bertemu 

dengan kemampuan, kesempatan dapat dicari dan kemampuan dapat diasah. 

Kesempatan tidak akan datang dua kali, namun kesempatan akan datang kepada 

orang yang selalu berusaha dan berjuang. 

Sukses itu bukan pemberian, sukses itu harus diraih dengan kegigihan, komitmen, 

perjuangan dan tantangan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Skripsi ini saya persembahkan kepada Ibu, Bapak dan Kakak, dan untuk orang-

orang yang telah selalu mendukung dalam kehidupan sehari-hari.  
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